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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh diproses pengolahan dan 
ukuran partikel tepung tulang kaki sapi terhadap kualitas kerabang telur dan tulang 
Tibia ternak puyuh. Penelitian dilakukan mengunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan 5 jenis ransum dengan 
sumber mineral berbeda yaitu P0 (tanpa tepung tulang), P1 (ransum basal + 3% 
tepung tulang bakar), P2 (ransum basal + 3% tepung tulang tebus ukuran partikel 
0,25 mm), P3 (ransum basal + 3% tepung tulang tebus ukuran partikel 0,60 mm), 
P4 (ransum basal + 3% tepung tulang tebus ukuran partikel 1,00 mm). Sebagai 
ulangan adalah 3 kelompok bobot badan ternak puyuh yaitu bobot badan kecil 
(≤142 g), bobot badan sedang (143-155 g), bobot badan besar (≥156 g). Parameter 
yang diamati persentase bobot kerabang, ketebalan kerabang, kandungan abu dan 
mineral (Ca dan P), bobot dan kandungan abu serta mineral (Ca dan P) tulang Tibia. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ransum dengan penambahan 
tepung tulang meningkatkan kualitas kerabang telur dan tulang Tibia ternak puyuh 
dibandingkan ransum tanpa penambahan tepung tulang. Penggunaan ransum 
dengan penambahan tepung tulang dengan pengolahan berbeda dan ukuran partikel 
rebus 0,25 mm, 0,60 mm dan 1,00 mm menghasilkan persentase bobot kerabang 
yang sama. Pemberian tepung tulang rebus dengan ukuran partikel berbeda sampai 
dengan 0,60 mm akan meningkatkan ketebalan kerabang dan penggunaan tepung 
tulang bakar dalam ransum puyuh menghasilkan bobot tulang Tibia, abu kerabang 
dan persentase tulang Tibia yang sama. Pemberian tepung tulang rebus dengan 
peningkatan ukuran partikel sampai dengan 0,60 mm akan meningkatkan ketebalan 
kerabang dan kandungan mineral P tulang Tibia setelah itu mengalami penurunan.  
Kata Kunci: Cortunix cortunix japonica, tepung tulang, mineral kerabang, 
mineralisasi tulang Tibia 
 
